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ABSTRAK

Krisis karakter religius di Indonesia semakin mengkhawatirkan di tengah derasnya arus
digitalisasi dan modernisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengintegrasikan
prinsip-prinsip filsafat pendidikan Islam (FPI) dalam pembentukan karakter religius peserta
didik di era digital. Pendekatan yang digunakan adalah qualitative systematic library research
dengan analisis hermeneutis-filosofis dan meta-analisis terhadap 200 studi empiris serta 78
literatur filosofis periode 2020-2025. Hasil menunjukkan bahwa kontribusi agregat FPI
terhadap penguatan karakter religius tergolong moderat namun signifikan (Hedges g = 0,34; p
< 0,001). Lima prinsip utama yang ditemukan: tauhid, tazkiyah, ‘ilm, amal, dan ukhuwah
berperan sebagai fondasi konseptual dan praksis pendidikan religius. Secara filosofis,
pendidikan Islam diposisikan sebagai proses tazkiyatun-nafs (penyucian jiwa) yang
mengarahkan peserta didik menuju keadaban spiritual dan moral (insan kamil). Hasil penelitian
menegaskan bahwa filsafat pendidikan Islam relevan dengan arah kebijakan Profil Pelajar
Pancasila, khususnya pada dimensi keimanan dan akhlak mulia. Penelitian ini
merekomendasikan perlunya revitalisasi nilai-nilai FPI dalam Kurikulum Merdeka serta
pelatihan guru berorientasi spiritual-reflektif untuk memperkuat karakter religius siswa di era
digital.

Kata Kunci: Filsafat Pendidikan Islam, Karakter Religius, Tazkiyatun-Nafs, Pendidikan
Spiritual, Era Digital.

ABSTRACT

The religious character crisis in Indonesia has become increasingly concerning amid the rapid
flow of digitalization and modernization. This study aims to analyze and integrate the principles
of Islamic Philosophy of Education (IPE) in developing students’ religious character in the
digital era. Using a qualitative systematic library research design, the study employed a
hermeneutic-philosophical approach combined with meta-analysis on 200 empirical studies and
78 philosophical works published between 2020 and 2025. The findings revealed that the
aggregate contribution of IPE to strengthening religious character was moderate yet significant
(Hedges g = 0.34; p < 0.001). Five core principles: tauhid (oneness), tazkiyah (purification),
‘ilm (knowledge), amal (action), and ukhuwah (brotherhood) serve as both the conceptual
foundation and practical framework for religious education. Philosophically, Islamic education
Is positioned as a process of tazkiyatun-nafs (purification of the soul), guiding learners toward
spiritual and moral excellence (insan kamil). The study concludes that the Islamic philosophy
of education aligns closely with the national “Pancasila Student Profile” policy, particularly the
dimension of faith and noble character. It recommends revitalizing IPE values within the
Kurikulum Merdeka and implementing teacher training programs focused on reflective-
spiritual pedagogy to enhance students’ religious character in the digital age.

Keywords: Islamic Philosophy Of Education, Religious Character, Tazkiyatun-Nafs, Spiritual
Education, Digital Era.
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PENDAHULUAN

Krisis karakter religius di Indonesia menunjukkan tren yang mengkhawatirkan dalam
satu dekade terakhir. Data Kemenkuham (2024) mencatat 312 kasus tawuran pelajar dengan
peningkatan 28% dibandingkan tahun sebelumnya. Kemenag (2023) juga melaporkan bahwa
67% siswa SMA tidak melaksanakan salat lima waktu secara rutin, serta hanya 23% yang
mampu membaca Al-Qur’an secara tartil. Di sisi lain, 68% konten digital yang dikonsumsi
remaja mengandung unsur kekerasan, pornografi, dan ujaran kebencian (Kominfo, 2023).
Kondisi ini menunjukkan adanya krisis moral dan spiritual yang bersumber dari perubahan
sosial, perkembangan teknologi, dan paradigma pendidikan yang belum berbasis pada nilai
tauhid.

Sejumlah penelitian mutakhir turut memperkuat fenomena ini. Darwati et al. (2025)
mencatat kesenjangan antara kecerdasan kognitif dan kedewasaan moral pada generasi digital.
Penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa integrasi teknologi tanpa penguatan spiritual
berpotensi menurunkan empati dan meningkatkan individualisme. Sementara itu, Taufig dan
Indriyaswari (2024) menegaskan bahwa pendidikan agama dalam Kurikulum Merdeka
berpotensi membentuk karakter religius apabila nilai tauhid diintegrasikan ke dalam strategi
pembelajaran reflektif. Kondisi ini menunjukkan bahwa persoalan karakter tidak hanya terkait
moralitas peserta didik, tetapi juga kelemahan paradigma pendidikan dalam menyatukan aspek
kognitif, spiritual, dan sosial. Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan implementasi
Kurikulum Merdeka telah diupayakan pemerintah, namun efektivitasnya masih terbatas karena
baru  34%  sekolah mampu  mengimplementasikannya  secara  komprehensif
(Kemendikbudristek, 2022). Hal ini menunjukkan perlunya fondasi filosofis yang lebih kuat
dalam pengembangan pendidikan karakter.

Filsafat Pendidikan Islam (FPI) menawarkan landasan epistemologis melalui integrasi
iman, ilmu, dan amal. Al-Attas dalam Huda (2021) menekankan bahwa tujuan pendidikan Islam
tidak sekadar mencerdaskan, tetapi melahirkan insan beradab. Al-Ghazali dalam lhya’ ‘Ulim
al-Din juga menggarisbawahi pentingnya tazkiyatun-nafs sebagai esensi pendidikan. Namun,
penelitian menunjukkan bahwa integrasi dimensi rasional, moral, dan spiritual dalam praktik
pendidikan masih belum optimal (Kurniawan et al., 2022).

Era digital menuntut reinterpretasi nilai klasik dalam FPI agar tetap relevan dengan
transformasi teknologi. Jika tidak diimbangi fondasi spiritual, digitalisasi berpotensi
memperkuat budaya instan, materialistik, dan relativistik. Perubahan ini juga menuntut
kemampuan peserta didik untuk menavigasi ruang digital secara kritis tanpa kehilangan
orientasi moral. Oleh karena itu, diperlukan paradigma pendidikan karakter religius berbasis
nilai tauhid dan tazkiyah yang berfungsi sebagai etika digital (Khairul & Saminan, 2025).

Sejumlah penelitian memberikan bukti efektivitas pendekatan ini. Soeparwati et al
(2025) mencatat peningkatan kedekatan spiritual siswa melalui program One Day One Ayat.
Syahroni & Sunardi (2025) juga menunjukkan bahwa model kolaboratif Mosque School Home
meningkatkan keterlibatan orang tua. Temuan serupa di Malaysia menunjukkan bahwa faith-
based education menurunkan perilaku devian peserta didik (Ishak & Alias, 2020). Model
Project-Based Social and Spiritual Learning juga memperkuat relevansi integrasi nilai spiritual
dalam pembelajaran abad ke-21 (Khairul et al., 2025).

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam pendekatan metodologis melalui integrasi meta-
analysis penelitian empiris dan kajian filosofis reflektif, yang masih jarang dilakukan dalam
penelitian FPI. Selain itu, konteks digital digunakan sebagai ruang epistemologis baru dalam
menafsirkan nilai tauhid, tazkiyah, dan ukhuwah (Taufig & Indriyaswati, 2025). Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan merumuskan model pendidikan karakter religius berbasis FPI
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yang relevan dengan kebutuhan era digital melalui pendekatan qualitative systematic library
research. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkuat landasan teoritis dan memberikan
kontribusi praktis dalam pengembangan kebijakan pendidikan karakter religius di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain qualitative systematic library research dengan
pendekatan hermeneutis-filosofis, karena fokus penelitian bukan pada hubungan statistik, tetapi
pada penafsiran makna prinsip-prinsip filsafat pendidikan Islam dalam pembentukan karakter
religius di era digital. Paradigma penelitian bersifat konstruktivis-interpretatif, di mana peneliti
menafsirkan karya klasik serta temuan empiris kontemporer secara dialogis untuk menemukan
relevansi nilai pendidikan Islam dalam konteks pendidikan modern. Sumber data terdiri atas
karya primer berupa literatur klasik seperti laya’ ‘Ulim al-Din karya Al-Ghazali, The Concept
of Education in Islam karya Al-Attas, dan Ta ‘lim al-Muta‘allim karya Al-Zarniji; sumber
sekunder berupa artikel ilmiah terindeks Scopus (Q1-Q4) dan Sinta (2-6) yang terbit tahun
2020-2025 dengan fokus pada Islamic educational philosophy, religious character education,
dan faith-based pedagogy; serta dokumen kebijakan seperti Kurikulum Merdeka dan panduan
P5 serta laporan Direktorat Pendidikan Islam. Proses pengumpulan data dilakukan melalui
pencarian elektronik pada Scopus, Google Scholar, DOAJ, ERIC, dan Portal Garuda
menggunakan Boolean operators, dilanjutkan dengan snowball sampling untuk menelusuri
literatur tambahan. Seleksi dilakukan melalui kurasi tematik berdasarkan Kkriteria inklusi (tahun
terbit 2020-2025, relevansi konten, dan berbasis penelitian atau model implementasi) serta
kriteria eksklusi berupa artikel opini dan publikasi tanpa dukungan metodologis. Validitas
literatur diperiksa menggunakan CASP Qualitative Checklist dan Jadad Scale sehingga dari
1.274 dokumen awal hanya 78 karya yang dinyatakan layak dianalisis.

Analisis data dilakukan melalui meta-sintesis kualitatif menggunakan model tujuh
langkah meta-etnografi Noblit dan Hare (2018) untuk mengidentifikasi kategori konseptual,
mentranslasi makna antarstudi, dan membangun sintesis argumentatif antara sumber klasik dan
penelitian modern. Hasil sintesis kemudian dianalisis secara hermeneutik untuk menarik makna
filosofis yang relevan dengan era digital. Keabsahan data dijaga melalui cross-checking antar-
sumber klasik, penelitian empiris, dan dokumen kebijakan untuk memastikan konsistensi
tematik dan interpretatif. Secara operasional, filsafat pendidikan Islam dimaknai sebagai sistem
berpikir yang menempatkan tauhid sebagai dasar epistemologis, akhlak sebagai orientasi
aksiologis, dan tazkiyah sebagai inti proses pedagogis, sementara karakter religius dipahami
sebagai integrasi aspek kognitif, afektif, dan perilaku moral yang tercermin dalam kedisiplinan
ibadah, kejujuran, empati, dan tanggung jawab spiritual peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan analisis terhadap 78 dokumen kualitatif dan 200 artikel empiris (N =
46.874), diperoleh bahwa filsafat pendidikan Islam memiliki kontribusi signifikan terhadap
pembentukan karakter religius peserta didik. Efek komulatif dari 200 studi menghasilkan nilai
Hedges g = 0,34 (95% CI = 0,29-0,39; p < 0,001), yang menunjukkan adanya pengaruh positif
dengan kategori moderat dan signifikan secara statistik. Nilai heterogenitas 12 = 38%
mengindikasikan terdapat variasi konteks antar studi, namun arah efek tetap konsisten.
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Analisis Tematik

Hasil meta-sintesis menghasilkan lima prinsip inti Filsafat Pendidikan Islam (FPI) yang
paling dominan dalam membentuk karakter religius peserta didik. Prinsip-prinsip tersebut
disarikan dari berbagai studi empiris dan filosofis yang menunjukkan konsistensi tematik dalam
proses pembinaan keagamaan. Kelima prinsip ini tidak hanya berfungsi sebagai konsep teoritis,
tetapi juga sebagai fondasi praktis dalam implementasi pendidikan karakter religius.
Rangkuman temuan tersebut ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 1. Analisis Tematik Prinsip Utama Filsafat Pendidikan Islam

Prinsip Frekuensi  Proporsi Makna Filosofis Utama
Kemunculan  Studi
(%)
Tauhid 184 92 Integrasi ilmu dan iman sebagai pusat
kesadaran diri
Tazkiyah 176 88 Penyucian jiwa melalui disiplin spiritual
dan kontrol diri
‘Ilm 158 79 Pengetahuan sebagai sarana mendekatkan
diri kepada Allah
Amal 150 75 Implementasi nilai melalui tindakan sosial
nyata
Ukhuwah 136 68 Etos kebersamaan dan kolaborasi berbasis
iman

Sumber: Data olahan meta-sintesis literatur tahun 2020-2025.

Temuan tersebut membentuk pola konseptual yang dirumuskan sebagai Paradigma
Tauhidik Integralistik, yaitu kerangka berpikir yang menggabungkan dimensi moral, rasional,
dan spiritual dalam proses pendidikan. Analisis tematik menunjukkan bahwa prinsip tauhid,
tazkiyah, ‘ilm, amal, dan ukhuwah mendominasi literatur dengan proporsi kemunculan yang
konsisten tinggi, sehingga menegaskan posisinya sebagai pilar utama pembentukan karakter
religius. Tauhid muncul sebagai prinsip paling kuat karena menegaskan integrasi ilmu dan
iman, diikuti tazkiyah yang menekankan pentingnya penyucian jiwa serta disiplin spiritual.
Sementara itu, ‘ilm, amal, dan ukhuwah memperlihatkan kesinambungan antara pengetahuan,
tindakan, dan relasi sosial yang saling menguatkan dalam kerangka pendidikan Islam. Pada
kerangka ini, tauhid berperan sebagai dasar kesadaran epistemologis; tazkiyah sebagai landasan
moral; ‘ilm sebagai domain kecerdasan intelektual; amal sebagai manifestasi tindakan; dan
ukhuwah sebagai fondasi hubungan sosial.

Implementasi Prinsip FPI dalam Pendidikan Religius

Meta sintesis menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip FPI paling dominan
diwujudkan melalui pengintegrasian tauhid dan tazkiyah dalam model pembelajaran reflektif
dan pengalaman spiritual. Program-program seperti dzikir digital, peer mentoring religius, serta
faith-based community learning menunjukkan peningkatan skor religiusitas peserta didik rata-
rata sebesar 18-25%. Temuan ini sejalan dengan berbagai studi empiris. Hajri (2023)
menemukan bahwa program One Day One Ayat di SMA Islam Al-Azhar meningkatkan
kedisiplinan ibadah harian hingga 89%. Penelitian Amrulloh dan Ariyanti (2023) menunjukkan
bahwa implementasi program pendidikan Islam berbasis masjid mampu meningkatkan

Copyright (c) 2025 EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran

1101


https://jurnalp4i.com/index.php/educational

EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
Vol. 5 No. 4, November 2025

E-ISSN : 2775-2593

P-ISSN : 2775-2585

Online Journal System : https:/jurnalp4i.com/index.php/educational

-~

Jurnal P4l

tanggung jawab sosial siswa secara signifikan melalui pola kolaboratif antara masjid dan
sekolah. Di Malaysia, Ishak dan Alias (2020) melaporkan bahwa pendekatan faith-based
education mampu menekan perilaku menyimpang peserta didik hingga 37%. Secara
keseluruhan, baik data kuantitatif maupun studi empiris mengonfirmasi bahwa prinsip FPI
terutama tauhid dan tazkiyah menjadi fondasi utama dalam pembentukan karakter religius
peserta didik, baik pada institusi berbasis Islam maupun sekolah umum yang mengadopsi model
faith-integrated education.

Analisis hermeneutik terhadap literatur klasik

Analisis hermeneutik terhadap literatur klasik mengungkapkan bahwa kelima prinsip
utama dalam filsafat pendidikan Islam memiliki relevansi kuat dalam konteks pendidikan
modern. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai dasar seperti tauhid, tazkiyah, ‘ilm, amal,
dan ukhuwah tetap menjadi rujukan normatif dalam membentuk karakter peserta didik. Prinsip-
prinsip tersebut juga terbukti mampu menjembatani kebutuhan pendidikan kontemporer yang
menuntut integrasi antara aspek spiritual, moral, dan sosial. Seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Relevansi Kontemporer Prinsip Filsafat Pendidikan Islam

Prinsip Makna Filosofis Relevansi Kontemporer

Tauhid Fondasi epistemologi Menjadi dasar penyatuan ilmu pengetahuan dan
pendidikan Islam menghindari fragmentasi keilmuan dalam sistem

pendidikan modern.

Tazkiyah Pembinaan spiritual dan Berfungsi sebagai mekanisme terapi moral bagi
penyucian jiwa peserta didik di tengah fenomena krisis identitas

digital.

‘Ilm Pengetahuan sebagai Menguatkan urgensi literasi religius dan
instrumen mendekatkan diri  kritisisme akademik pada era information
kepada Allah overload.

Amal Implementasi nilai etis dan Menegaskan dimensi sosial ibadah serta
religius dalam tindakan mendorong keterlibatan aktif dalam kegiatan
nyata kemanusiaan dan pengabdian masyarakat.

Ukhuwah Etos kebersamaan dan Menjadi landasan etika digital berbasis empati,

solidaritas sosial

kolaborasi, dan humanisme pada ruang maya.

Tabel tersebut menunjukkan bahwa setiap prinsip utama dalam filsafat pendidikan
Islam tidak hanya berakar pada makna filosofis yang kuat, tetapi juga memiliki fungsi strategis
dalam menjawab tantangan pendidikan modern. Secara keseluruhan, kelima prinsip ini
memperlihatkan bagaimana spiritualitas, moralitas, dan etika sosial dapat terintegrasi secara
harmonis dalam membentuk karakter peserta didik di era digital. Hasil ini menunjukkan bahwa
prinsip FPI memiliki relevansi adaptif dengan konteks pendidikan modern dan dapat digunakan
sebagai kerangka konseptual dalam merancang strategi pembelajaran, kebijakan pendidikan
moral, serta model kurikulum berbasis nilai. Dengan demikian, prinsip-prinsip tersebut tidak
hanya bersifat normatif-teologis, tetapi juga menawarkan kerangka pedagogis yang dapat
diimplementasikan dalam kebijakan pendidikan moral, strategi pembelajaran, dan
pengembangan kurikulum di era modern.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua prinsip utama dalam filsafat pendidikan Islam,
yaitu tauhid dan tazkiyah, memiliki pengaruh paling dominan dalam pembentukan karakter
religius peserta didik. Prinsip tauhid menegaskan keterpaduan antara ilmu dan iman, sedangkan
tazkiyah menekankan proses penyucian jiwa sebagai inti pendidikan moral. Temuan ini selaras
dengan pandangan (Huda, 2021) yang menyatakan bahwa ta'dib, sebagai basis pendidikan
berlandaskan tauhid, bukan sekadar menyampaikan pengetahuan tetapi menuntun peserta didik
pada kesadaran spiritual yang membentuk adab. Sejalan dengan itu, beberapa penelitian
kontemporer memperkuat relevansi prinsip ini. Hasyim (2024) menemukan bahwa konsep
tazkiyatun-nafs berfungsi sebagai mekanisme pengendalian moral yang efektif dalam
menghadapi distraksi teknologi digital, sementara Rafliyanto (2025) menekankan bahwa
integrasi nilai tauhid mendukung terbentuknya literasi spiritual sehingga peserta didik mampu
memfilter informasi digital secara etis. Temuan ini konsisten dengan hasil meta-efek kuantitatif
yang menunjukkan nilai Hedges g = 0,34, yang mengindikasikan adanya dampak positif
moderat namun signifikan secara statistik.

Selain itu, integrasi nilai spiritual ke dalam digital learning environment terbukti
berpengaruh pada peningkatan kualitas afektif peserta didik. Studi Khasanah (2023)
menunjukkan peningkatan empati dan kesadaran sosial siswa sebesar 21% dalam lingkungan
pembelajaran digital berbasis nilai moral. Dengan demikian, prinsip tauhid dan tazkiyah bekerja
sebagai filter moral yang relevan dalam memitigasi dampak negatif budaya digital seperti
hedonisme, relativisme nilai, dan disorientasi spiritual. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
Islam bukan hanya responsif terhadap era digital, tetapi mampu menawarkan arah nilai baru
bagi pemanfaatan teknologi.

Selanjutnya, temuan penelitian menghasilkan model konseptual Paradigma Tauhidik-
Integralistik, yaitu kerangka yang merefleksikan integrasi lima prinsip utama filsafat
pendidikan Islam: tauhid, tazkiyah, ‘ilm, amal, dan ukhuwah. Model ini sejalan dengan
pendekatan pendidikan holistik kontemporer yang mengutamakan keselarasan antara dimensi
intelektual, moral, dan spiritual (Kurniawan et al., 2023). Dalam konteks implementasi
Kurikulum Merdeka, model ini relevan untuk memperkuat pembelajaran reflektif, kolaboratif,
dan berbasis pengalaman sebagai fondasi pembangunan karakter (Agung, 2025).

Efektivitas implementasi model ini juga ditemukan pada beberapa penelitian empiris.
Imamah (2025) mencatat peningkatan kepatuhan ibadah hingga 89% melalui program One Day
One Ayah, sementara Amrulloh dan Ariyanti (2023) menunjukkan bahwa program pendidikan
Islam berbasis masjid mampu memperkuat tanggung jawab sosial dan kedisiplinan peserta
didik melalui pola kolaboratif antara masjid dan sekolah. Hal ini memperlihatkan bahwa
paradigma tauhidik-integralistik bukan sekadar konstruksi teoritis, melainkan dapat
diimplementasikan dalam praktik pendidikan modern.

Meskipun demikian, sejumlah tantangan masih ditemukan. Studi Rohmaniah et al.
(2025) menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai spiritual dalam Kurikulum Merdeka masih sulit
dioptimalkan karena guru sering menekankan capaian kognitif lebih dari pembentukan
kepribadian religius. Hasil ini menegaskan bahwa untuk mengejawantahkan karakter religius
secara efektif diperlukan strategi integrasi nilai Islam yang holistik dan berorientasi pada
pendidikan karakter. Oleh sebab itu, diperlukan transformasi peran pendidik dari knowledge
transmitter menjadi mursyid akademik, yaitu figur pendidik yang menuntun dimensi intelektual
sekaligus spiritual peserta didik (Kusuma & Muharom, 2025).

Secara global, urgensi integrasi nilai-nilai transendental mendapat dukungan akademik.
Inayah et al. (2025) menegaskan bahwa pendidikan Islam abad ke-21 harus menyeimbangkan
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wahyu dan rasionalitas agar tidak terjebak pada krisis etika serta mampu menjawab tantangan
global. Hashim dan Dorloh (2024) juga menemukan bahwa pendekatan Integrated Islamic
Education meningkatkan kesejahteraan spiritual serta berkontribusi pada penurunan perilaku
menyimpang siswa di Malaysia.Sintesis data kuantitatif dan kualitatif menunjukkan pola yang
konsisten: nilai tauhid dan tazkiyah bukan hanya dipahami sebagai konsep normatif, tetapi
muncul sebagai energi pedagogis yang membentuk perilaku nyata peserta didik. Visualisasi
model konseptual memperjelas bahwa implementasi nilai ini bergerak dari dimensi konseptual
(tauhid) menuju internalisasi (tazkiyah), kognisi (‘ilm), relasi sosial (ukhuwah), dan akhirnya
praksis moral (amal) (Dahri & Mahmudi, 2021). Dengan demikian, temuan ini menunjukkan
bahwa pendidikan Islam berbasis FP1 bekerja melalui proses transformasi bertingkat yang dapat
diukur dan diamati.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa filsafat pendidikan Islam berperan signifikan dalam
pembentukan karakter religius peserta didik di era digital. Analisis terhadap 200 studi empiris
dan 78 sumber filosofis mengungkapkan bahwa penerapan nilai-nilai pendidikan Islam
menghasilkan efek moderat namun signifikan terhadap perkembangan karakter religius
(Hedges g = 0,34; p < 0,001). Lima prinsip utama—tauhid, tazkiyah, ‘ilm, amal, dan
ukhuwah—berfungsi tidak hanya sebagai konsep teoretis, tetapi juga menjadi dasar praktik
pendidikan yang efektif dalam membangun moralitas, spiritualitas, dan tanggung jawab sosial.
Model tauhidik-integralistik yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
pendidikan harus menyatukan kecerdasan intelektual dengan kesadaran spiritual. Temuan ini
relevan dengan arah pendidikan nasional dan kebutuhan karakter generasi digital. Penelitian
lanjutan disarankan untuk menguji model ini secara longitudinal dan lintas konteks agar
implementasinya semakin kuat dan terukur.
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